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Sekitar tahun 1983 Pemerintah Indonesia mengeluarkan berbagai kebijaksanaan deregulasi. K ebijaksanaan
tersebut dimaksud untuk memberikan suasana lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Sejalan dengan itu, dunia usaha juga berusaha menempatkan dirinya agar leading dibidang
masing-masing yang semakin kompetitif. Tujuan utama yang berupa profit, growth dan market share harus
bisadicapal, dilain pihak sasaran yang berupa customer satisfaction, efficient dan productivity harus
terpenuhi.

Praktek akuntansi manajemen yang bergayatradisional belum mampu memenuhi kebutuhan informasi
dalam dunia usaha yang memiliki investasi yang bersifat advance manufacturing technology. Berbagai
pendekatan strategik dilakukan antara lain dengan cara penggunaan otomasi komputer untuk membantu
mangjemen dalam penggunaan sumber daya yang menguntungkan untuk memproduksi barang atau jasa
yang kompetitif, dalam kaitannya dengan cost, quality dan timing yang tepat. Dengan demikian manaemen
dapat mengendalikan dan mengambil tindakan 2untuk mengontrol apa yang menyebabkan aktifitas-aktifitas
yang mengkonsumsi sumber daya dan mengeliminir biaya-biaya yang tidak diharapkan untuk terjadi. Di
dalam cost man agement system, pengendalian biaya difokuskan pada aktifitas-aktifitas atau kondisi yang
menyebabkan/mendorong suatu aktifitas mengkonsumsi biaya.

Munculnyateori activity based costing yang baru dikembangkna di Amerika Serikat merupakan jawaban
kebutuhan cost management system, yang merupakan kunci keberhasilan untuk meningkatlan kinerja
operasional yang dicerminkan dalam aktifitas-aktifitaS. Sekalipun masih relatif baru, Leon ini berusaha
mengejar ketinggalan dan menyelaraskan praktek akuntansi rnanagjemen, terutama di Indonesia yang
sebagian besar masih beronientasi tradisional.

Lube Qil Blending Plant (LOBP) Pertamina UPPDN I11 Jakarta merupakan salah satu strategic business unit
di lingkungafl Pertaminayang ditugasi mengel ola sektor pelumas untuk memenuhi kebutuhan di dalam
negeri. Sebagai BUMN yang telah mendapatkan predikat ?sehat sekali? dan Departemen Keuangan,
Pertamina berkewajiban untuk meningkatkan masalah efisiensi dan produktifitas atas kegiatan di Pertamina
UPPDN I11. Penulis menjadikan LOBP sebagai konsep perancangan cost management system, namun studi
ini hanya membatasi pada organisasi manufaktur. Dengan menggunakan sistem ini diharapkan manajemen
dapat memperoleh informasi yang relevan untuk melakukari evaluas atas biaya-biaY a yang ditimbulkan
oleh berbagai kegiatan pemicu biaya (cost driver).

Sekalipun masih terbatas pada tahap perancangan, namun diharapkan konsep ini dapat dijadikan sebagai
moment untuk memperkenalkan praktek akuntansi manjemen yang relevan dengan kebutuhan
perkembangan dunia usaha dewasa ini sebagai upaya continues improvement untuk mengejar ketinggalan.
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